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	[bookmark: _Hlk104313123]Media cetak merupakan media yang sering digunakan oleh guru. Padahal media audio visual dapat memberikan contoh menghafal Al-Qur’an dari segi tulisan (visual) dan pelafalan (audio) sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna dan akan berpengaruh kepada hasil belajar siswa. Sebab media cetak yaitu buku tanpa bantuan media audio visual, maka pembelajaran akan lebih bersifat monoton dan hanya terfokus pada visual atau audio (mendengar penjelasan guru).
Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan yang beralamat di Jalan Suka Elok No. 10 Kecamatan Medan Johor. Adapun penelitian ini berjenis Quasi Eksperimental dengan desain faktorial (factorial experimental design). Hasil dari penelitian ini yakni terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Hal tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis pertama yang memperoleh skor Fhitung = 27,335 lebih besar dari Ftabel= 1,156 dan nilai sign. 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga pengujian hipotesis menolak H0 dan menerima Ha. Kemudian terdapat pengaruh kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Juga terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran dan kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan.
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PENDAHULUAN
Kemampuan membaca Al-Qur’an dimaknai sebagai potensi yang dimiliki individu untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. Bahkan hal ini, tersirat di dalam wahyu pertama yang disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw, melalui pelantaraan Jibril ketika beliau sedang menyepi di Gua Hira saat itu. Kemudian Jibril berkata “Bacalah” maka beliau menjawab “Saya tidak dapat membaca” hingga kemudian Jibril mengulanginya dan dia mengatakan pada ketiga kalinya (Ahmad A.-U., 2011, p. 84).
Bercermin dari wahyu yang pertama kali turun ini kepada Rasulullah Saw. Maka, secara tersirat dalam perintah membaca mengandung arti bahwa dengan membaca, manusia akan memperoleh ilmu pengetahuan dan mendorong mereka untuk mencari dan menggali ilmu pengetahuan dengan kata “iqra”, dalam menggali ilmu pengetahuan terutama ilmu Al-Qur’an terlebih dahulu harus mendalami persoalan tentang bacaan. Oleh karena itu, siswa harus memperhatikan dan memahami kaidah tata cara membaca Al-Qur’an. Pada hakikatnya pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan hafalan semata. Tetapi terdapat ilmu tajwid yang meliputi bagaimana siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan bunyi makharijul huruf, sifatul huruf, ahkamul huruf dan mad wal qashr, serta yang perlu dipahami oleh siswa selanjutnya ialah ilmu fashohah yang meliputi: kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an sesuai ibtida' tawakkuf, menguasai pola muthola’ah, pola tadwiir, dan pola hadhr.
Berdasarkan hal di atas, maka menjadi kewajiban bagi seluruh lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan formal termasuk pesantren, madrasah dan perguruan tinggi Islam. Sebagaimana dikemukakan oleh Syarifuddin (2004, p. 22) bahwa bila bacaan dan materi Al-Qur’an disuguhkan kepada suatu generasi muda dengan benar, maka sekitar dua puluh tahun kemudian akan lahir generasi yang Qur’ani, yang elegan, bersahaja dan progresif, dan demikian sebaliknya. Oleh karena itu, di dalam buku the walking Qur’an yang ditulis oleh Ware (2014, p. 39) menjelaskan bahwa lembaga pendidikan memainkan peranan penting dalam perjalanan Al-Qur’an itu sendiri, hal ini dapat dilihat pada sekolah Al-Qur`an (Taalibé) di Bagian Afrika Barat, tepatnya yaitu di Senegal. Berdasarkan hasil laporan terbaru dari Human Rights Watch (HRW). “Setidaknya 50.000 anak yang mengikuti ratusan sekolah Al-Quran (Rumah Tahfidz) atau lebih dikenal dengan Daaras.
Berbicara mengenai perkembangan Al-Qur’an di Negara Asia, khususnya Malaysia dan Indonesia yang penduduknya adalah mayoritas muslim. Berdasarkan hasil analisis dari artikel yang berjudul Implementation and Development of Qur’an Learning Methodin Malaysia and Indonesia: An Analysis. Bahwasanya di Indonesia dan Malaysia dalam menciptakan generasi Qur’ani, maka pembelajaran Al-Qur’an di Negara ini dilakukan dengan cara menulis, membaca, menghafal, menelaah, memahami dan mengamalkannya. Penekanan pada setiap individu muslim untuk membaca dengan benar sesuai dengan bacaan Al-Qur'an untuk menjauhkannya dari kesalahan untuk menghormati kitab suci Al-Qur'an. Maka, proses belajarnya dilakukan sejak kecil dengan berbagai metode bimbingan guru (Jaafar, Ramli, & Mohd I, 2017, p. 74).
Di Indonesia sendiri, lembaga pendidikan Islam terus melakukan perkembangan dan pembenahan untuk menciptakan generasi Qur’ani yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik. Hal ini terlihat dari menjamurnya sekolah-sekolah Islam, bahkan pondok-pondok tahfidz yang terus bermunculan untuk menciptakan generasi muslim yang cinta Al-Qur’an. Sebab, berdasarkan hasil riset Pondok Pesantren Tebu Ireng, Jombang, Jawa Timur yang disampaikan oleh Kiai haji Salahudin Wahid atau Gus Solah menyebutkan bahwa orang Indonesia yang bisa membaca Al-Qur’an yaitu 23%. Kampus Perguruan Tinggi Ilmu Al Qur-an (PTIQ) Jakarta mengungkapkan bahwa dalam hasil survei nya pada tahun 2017 menunjukkan bahwa lebih dari setengah persen masyarakat muslim Indonesia belum bisa membaca Al-Qur’an yaitu 60-70%, demikian yang disampaikan oleh Ustadz Achmad Farid Hasan saat ditemui di acara Coaching Clinic 1 jam bisa membaca Al-Qur’an pada Musabaqah Tilawatil Qur-an (MTQ) Nasional ke-27 di Asrama Haji Embarkasi Medan, Sumatera Utara, kamis, 11 Oktober 2018.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi faktor paling utama yang perlu dipelajari sebelum berlanjut kepada hafalan yaitu tahfidz. Tahfidz Al-Quran diartikan sebagai proses untuk memelihara, menjaga dan menghafal ayat-ayat Al-Quran. Sehingga pembelajaran tahfidz Qur’an mempunyai tujuan mendidik siswa untuk mampu melafalkan dan menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, serta memahami kandungan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam. Mayasari (2019, p. 14) mengungkapkan bahwa mengajari anak membaca, mempelajari dan menghafalkan Al-Qur’an merupakan perintah dalam ajaran Agama Islam. Fauziyyah dan Karyani (2017, p. 193) berpendapat bahwa umat Islam mempunyai kewajiban untuk menjaga kesucian Al-Qur’an sesuai dengan sunnahtullah yang telah diajarkan dan salah satu usaha sebagai kepedulian terhadap pemeliharaan kemurnian Al-Qur’an adalah dengan menghafalkannya. Dengan demikian, mata pelajaran tahfidz Al-Qur’an mempunyai peran penting dalam kehidupan umat Islam, bukan sekedar teoritis semata. Selain itu, umat Islam juga mempunyai kewajiban untuk mempelajari dan menghafal Al-Qur’an. Dari uraian tersebut, maka hasil belajar dari pembelajaran tahfidz dapat diartikan sebagai pencapaian usaha atau perubahan perilaku individu pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik setelah melakukan proses belajar tahfidz.
Hasil belajar tahfidz sama seperti hasil belajar mata pelajaran pada umumnya yang mempunyai faktor-faktor pendukung. Menurut Ismanto (2011, p. 2) faktor-faktor yang mendukung dan meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an yaitu: (1) motivasi dari penghafal, (2) mengetahui dan memahami arti atau makna yang terkandung dalam Al-Qur’an, (3) pengaturan dalam menghafal, (4) fasilitas yang mendukung, (5) otomatis hafalan, dan (6) pengulangan hafalan.
Guru sebagai pendidik mempunyai peran untuk memfasilitasi belajar siswa. Salah satunya ialah dengan cara guru menyediakan fasilitas berupa media pembelajaran yang mendukung mata pelajaran tahfidz Al-Qur’an. Association for education and communication technology (AECT) dalam (Tafonao, 2018) mendefenisikan media sebagai segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan media pembelajaran diartikan dengan segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efesien dan efektif. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat membangun interaksi yang interaktif.
Menurut Nugraheni (2017, p. 16) media audio visual memiliki beberapa karakteristik, yaitu: (a) mereka biasanya bersifat linear, (b) mereka biasanya menyajikan visual yang dinamis, (c) mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang/pembuatnya, (d) mereka merupakan gambaran fisik dari gagasan real atau abstrak, (e) mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif, dan (f) umumnya mereka berorientasi pada guru dengan tingkat pelibatan interaktif murid yang rendah. Penggunaan media audio visual diharapkan dapat dijadikan sebagai media penyampaian materi pelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan semua gaya belajar, baik visual, auditori maupun kinestetik. Media audio visual besar pengaruhnya terhadap dunia pendidikan, terutama siswa yang masih dalam sekolah menengah pertama sehingga dapat menarik perhatian mereka terhadap pembelajaran. Karena pikiran siswa mudah terangsang oleh berbagai gambar yang disertai dengan suara, yang mana media audio visual ini bisa memberikan pengaruh positif maupun negatif. Dengan demikian, siswa akan lebih mudah untuk memahami isi dari materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga meningkatkan hasil belajar.
Lebih lanjut, hasil penelitian yang dilakukan oleh Safik (2020, p. 10) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap hafalan Juz ‘Amma siswa. Penelitian Winarto, dkk (2020) membuktikan bahwa audio-visual media is very effective in improving students’ interest and achievement in learning Islamic education. Penelitian Khoiriyah dan Sutomo (2020) membuktikan bahwa there is a significant influence on the use of audio-visual learning media on the learning outcomes.
Beberapa penelitian di atas, mengenai hasil belajar dan media audio visual sangat mendukung pernyataan bahwa media audio visual dapat mempengaruhi hasil belajar. Pitto (2018, p. 115) mengemukakan bahwa media pembelajaran dalam perspektif Al-Qur’an yang dianjurkan salah satunya ialah menggunakan media audio visual. Oleh sebab itu, guru dipandang harus memahami pentingnya penggunaan media dalam pandangan Islam karena dengan menggunakan media yang tepat tujuan dari pembelajaran akan tercapai dengan baik.
Dari hasil observasi awal di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan ditemukan bahwa sebanyak 35 dari 54 orang siswa kelas VIII yang mempunyai nilai belajar tahfidz di bawah KKM (<70), dan hanya 19 dari 54 orang siswa kelas VIII yang mempunyai nilai belajar tahfidz di atas KKM (≥70). Untuk lebih lengkapnya disajikan pada Tabel 1.1:
Tabel 1. Nilai Belajar Tahfidz Kelas VIII di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan
	Rentang Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan KKM

	0-69
	35
	64,81%
	Tidak Lulus

	70-100
	19
	35,19%
	Lulus

	Jumlah
	54
	100,00%
	-


1Bagian Administrasi SMP Swasta Islam Terpadu Nurul Azizi Medan
Data pada tabel 1 di atas, membuktikan bahwa hasil belajar tahfidz kelas VIII tergolong rendah, sebab lebih dari 50% siswa yang tidak lulus KKM sehingga harus melakukan remedial ujian. Dari penjelasan di atas pula, disimpulkan bahwa media cetak merupakan media yang sering digunakan oleh guru. Padahal media audio visual dapat memberikan contoh menghafal Al-Qur’an dari segi tulisan (visual) dan pelafalan (audio) sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna dan akan berpengaruh kepada hasil belajar siswa. Sebab media cetak yaitu buku tanpa bantuan media audio visual, maka pembelajaran akan lebih bersifat monoton dan hanya terfokus pada visual atau audio (mendengar penjelasan guru). Oleh karena itu, dari uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual dan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar Tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan.”
METHODS 
Penelitian ini berjenis Quasi Eksperimental dengan desain faktorial (factorial experimental design). Menurut Sugiyono (2017) Factorial experimental design merupakan penelitian sungguh-sungguh dan memperhatikan variabel moderator yang mungkin mempengaruhi jalannya penelitian. Pada penelitian ini diterapkan atau dieksperimenkan variabel bebas (yaitu media audio visual) untuk mempengaruhi variabel terikat (yaitu hasil belajar tahfidz). Pada penelitian ini juga diperhatikan variabel moderator yang dianggap dapat mengubah pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an. Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan awal atau prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum mereka menghafal ayat Al-Qur’an atau tahfidz. Dengan demikian, pada penelitian ini terdapat tiga jenis variabel: (1) variabel bebas yaitu penggunaan media audio visual, (2) variabel moderator yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an, dan (3) variabel terikat yaitu hasil belajar Tahfidz.
Variabel bebas yang dieksperimenkan hanya satu yaitu media audio visual sehingga pada penelitian ini juga diteliti media lain yang biasa digunakan di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ’Azizi Medan sebagai pembanding atau kontrol, yaitu: media cetak. Sehingga media yang diteliti pada penelitian ini ada dua, yaitu media audio visual yang diterapkan pada kelas eksperimen, dan media cetak yang digunakan pada kelas kontrol. Variabel moderator pada penelitian ini juga terdiri dari dua tingkatan, yaitu: kemampuan membaca Al-Qur’an tingkat tinggi, dan kemampuan membaca Al-Qur’an tingkat rendah. Dengan demikian, maka pada penelitian ini menggunakan analisis varians 2 x 2 karena terdapat masing-masing dua kelompok pada dua jalur.
FINDINGS AND DISCUSSION
Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Siswa di kelas eksperimen dan siswa di kelas kontrol mempunyai kemampuan akhir (rata-rata postes hasil belajar tahfidz) yang berbeda. Hal tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis pertama yang memperoleh skor Fhitung = 27,335 lebih besar dari Ftabel = 1,156 dan nilai sign. 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga pengujian hipotesis menolak H0 dan menerima Ha. Dari uji regresi linear diperoleh bahwa media audio visual memberikan pengaruh sebesar 28,62% terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Dari nilai rata-rata postes di kelas eksperimen sebesar 86,22 dan di kelas kontrol sebesar 72,74, serta selisih keduanya sebesar 13,48 lebih tinggi nilai rata-rata postes siswa kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Selisih yang cukup jauh pada nilai postes merupakan pengaruh dari perlakuan yang digunakan yaitu media audio visual di kelas eksperimen dan media cetak di kelas kontrol.
Media audio visual digunakan oleh siswa kelas VIII-A di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan yang berperan sebagai kelas eksperimen pada penelitian ini. Media audio visual yang digunakan memberikan contoh nyata pelafalan Al-Qur’an Surah Ar-Rahman melalui teks dan suara, serta sesuai hukum bacaan Al-Qur’an. Anderson & Britton (2000, p. 104) menyampaikan bahwa media audio visual berbentuk video merupakan media yang paling tepat untuk memperlihatkan contoh keterampilan atau konsep yang menyangkut gerak karena putaran video dapat diperlambat ataupun dipercepat sesuai kebutuhan siswa. Daniels (2019, p. 117) menambahkan kelebihan dari audio visual yakni menggunakan unsur tampilan nyata mengenai materi yang dipelajari.
Beberapa penelitian juga membuktikan secara jelas mengenai pengaruh dari media audio visual terhadap hasil belajar, diantaranya yaitu: penelitian Maulidah dan Syakur (2018, p. 408) yang membuktikan bahwa media audio visual memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia sehingga disarankan untuk menggunakan media tersebut di dalam proses pembelajaran. Abdullah dan Maryati (2019, p. 196) membuktikan bahwa terdapat media audio visual terhadap hasil belajar siswa di sekolah dasar. Winarto, dkk (2020) membuktikan bahwa audio-visual media is very effective in improving students’ interest and achievement in learning Islamic education. Penggunaan media audio visual pada pelajaran IPA yang terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Ahmad, Tawil, & Rusli, 2020, p. 81; Windasari & Syofyan, 2019). Namun hasil belajar yang dibuktikan dari beberapa penelitian tersebut tidak berkaitan dengan PAI ataupun mata pelajara tahfidz, sehingga penelitian ini mempunyai kebaruan (novelty) yang secara khusus membahas mengenai hasil belajar tahfidz mengenai Al-Qur’an Surah Ar-Rahman pada siswa kelas VIII tingkat Sekolah Menengah Pertama.
Uraian di atas mendukung hasil pembuktian hipotesis pada penelitian ini yang menyatakan bahwa media audio visual memberikan pengaruh terhadap hasil belajar tahfidz siswa di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Sehingga hasil penelitian memberikan implikasi penting bagi para pendidik, pihak sekolah maupun pemerhati pendidikan untuk menyediakan fasilitas pendukung pembelajaran seperti media audio visual yang terbukti memberikan pengaruh terhadap hasil belajar atau pencapaian pembelajaran tertentu. Bahkan dengan adanya media audio visual, bukan hanya hasil belajar secara kognitif dan psikomotorik yang tercapai tetapi juga terbina interaksi edukatif antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa, dan memotivasi siswa agar lebih semangat belajar khususnya dalam hal menghafal Al-Qur’an (tahfidz) karena pembelajarannya yang menyenangkan dan disertai contoh nyata pelafalan surah. Dari penelitian ini disarankan agar guru menggunakan media audio visual dalam proses pembelajaran, bahkan jika perlu guru tersebut yang mengembangkan media tersebut sehingga dapat dirancang sedemikian mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih optimal.
Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar Tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat pengaruh kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an tinggi dan rendah memperoleh rata-rata nilai postes yang berbeda. Hal tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis kedua yang memperoleh skor Fhitung = 11,779 lebih besar dari Ftabel = 1,156 dan nilai sign. 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga pengujian hipotesis menolak H0 dan menerima Ha. Dari uji regresi linear diperoleh bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an memberikan pengaruh sebesar 13,98% terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Dari nilai rata-rata postes siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an tinggi memperoleh rata-rata nilai postes sebesar 83,86 dan siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an rendah sebesar 74,40. Kedua skor tersebut mempunyai selisih sebesar 9,46 lebih tinggi nilai postes pada siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an tingkat tinggi dibandingkan tingkat rendah. Selisih yang cukup jauh pada nilai postes juga dianggap merupakan pengaruh dari tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimiliki siswa.
Kemampuan membaca Al-Qur’an sangatlah penting, apalagi jika dikaitkan dengan pembelajaran tahfidz. Dalam membaca Al-Qur’an dituntut untuk memiliki kemampuan atau skill dalam membacanya yaitu dengan memahami ilmu tajwid dan fashohah. Rusyd (2019, p. 40) mengemukakan bahwa membaca Al-Qur’an yang benar yaitu sesuai kaidah-kaidah tajwid sebagai berikut: makharijul huruf, sifatul huruf, ahkamul huruf, ahkamul maddi walqashar, dan ahkamul waqaf wal ibtida’. Semua kaidah tajwid sebagai syarat kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan konsep atau materi yang dipelajari dalam pembelajaran tahfidz, sehingga dapat dikaitkan bahwa kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an mempengaruhi hasil belajarnya dalam pembelajaran tahfidz sebagaimana hasil penelitian ini.
Beberapa jurnal juga mengemukakan keterkaitan antara kemampuan membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar dalam pembelajaran PAI ataupun tahfidz, diantaranya yaitu: penelitian Ramadhani (2018, p. 9) membuktikan bahwa hasil belajar Al-Quran Hadis siswa 59,50% dipengaruhi oleh faktor kemampuan membaca Al-Quran, sedangkan penelitian Suherman (2017, p. 6) membuktikan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an mempengaruhi hasil belajar sebesar 70,80%. Safria dan Irfan (2020, p. 83) menyimpulkan bahwa a linear correlation between understanding the tajwid and the ability to read the Qur’an. The better the mastery of tajwid, the better the ability of Sriwijaya unversity new students to read (tartil) Al-Qur’an.
Uraian di atas, mendukung hasil pembuktian hipotesis pada penelitian ini yang menyatakan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an memberikan pengaruh terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan.
Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran dan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar Tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran dan kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Hal tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis ketiga yang memperoleh Fhitung = 5,565 lebih besar dari Ftabel = 1,156 dan nilai sign. 0,022 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga pengujian hipotesis menolak H0 dan menerima Ha. Dari uji regresi linear diperoleh bahwa media pembelajaran dan kemampuan membaca Al-Qur’an secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 41,21% terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Siswa yang menggunakan media audio visual dengan kemampuan membaca Al-Qur’an tinggi memperoleh rata-rata hasil belajar tahfidz sebesar 87,47. Siswa yang menggunakan media cetak dengan kemampuan membaca Al-Qur’an tinggi memperoleh rata-rata hasil belajar tahfidz sebesar 80,00. Siswa yang menggunakan media audio visual dengan kemampuan membaca Al-Qur’an rendah memperoleh rata-rata hasil belajar tahfidz sebesar 84,67. Siswa yang menggunakan media cetak dengan kemampuan membaca Al-Qur’an rendah memperoleh rata-rata hasil belajar tahfidz sebesar 64,92.
Rata-rata hasil belajar tahfidz tertinggi diperoleh siswa yang menggunakan media audio visual dengan kemampuan membaca Al-Qur’an tinggi (87,47), sedangkan rata-rata hasil belajar tahfidz terendah diperoleh siswa yang menggunakan media cetak dengan kemampuan membaca Al-Qur’an rendah (64,92). Dari data terlihat bahwa media audio visual dan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an mempengaruhi hasil belajar tahfidz pada siswa kelas VIII di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Semakin tinggi kemampuan membaca Al-Qur’an maka tinggi pula hasil belajar tahfidz-nya, dan hasil belajar tahfidz semakin meningkat jika dibarengi dengan penggunaan media audio visual pada saat pembelajaran tahfidz.
Beberapa jurnal juga mengemukakan keterkaitan antara media audio visual dan kemampuan membaca Al-Qur’an untuk mempengaruhi hasil belajar, diantaranya yaitu: penelitian Yasyakur dan Pramoko (2020, p. 105) mengemukakan bahwa hasil pembelajaran Tahfidz dipengaruhi oleh materi belajar, semangat guru saat mengajar, suasana belajar yang kondusif, sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran, akhlakul karimah yang dimiliki siswa, dan kemampuan awal yang dimiliki siswa. Kemampuan awal yang dimiliki siswa pada pembelajaran tahfidz salah satunya yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an, dan sarana prasarana yang mendukung salah satunya yaitu media, termasuklah media audio visual. Seperti pendapat Muttaqien (2017, p. 25) media audio-visual menarik perhatian siswa, menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar, meningkatkan motivasi siswa, meningkatkan keaktifan atau keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian Downs, Erickson and Borett (2017, p. 276) membuktikan bahwa setiap media pembelajaran memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, namun pengaruh yang diperoleh pada hasil belajar akan berbeda jika tipe media yang digunakan juga berbeda. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran memberikan pengaruh atau kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa, begitupun pada mata pelajaran tahfidz. 
Penelitian Masruri (2019, p. 441) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan media untuk meningkatkan kemampuan menghafal ayat Al-Qur’an terhadap ketepatan melafalkan ayat, kelancaran menghafalkan ayat, dan ketepatan waktu menghafalkan ayat. Penelitian Ishak, Suherman dan Maskur (2020, p. 13) juga mengemukakan media pembelajaran terbukti efektif untuk meningkatkan tahfizh Al-Qur’an pada aspek kelancaran, tajwid, dan kefashihan. Aspek tersebut merupakan indikator dari kemampuan membaca Al-Qur’an. Rusyd (2019, p. 40) mengemukakan bahwa membaca Al-Qur’an yang benar yaitu sesuai kaidah-kaidah tajwid sebagai berikut: makharijul huruf, sifatul huruf, ahkamul huruf, ahkamul maddi walqashar, dan ahkamul waqaf wal ibtida’.
Dengan demikian, media pembelajaran dan kemampuan membaca Al-Qur’an mempengaruhi hasil belajar tahfidz, sehingga jika keduanya dioptimalkan maka hasil belajar tahfidz yang diperoleh siswa juga semakin meningkat.
CONCLUSION 
Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan beberapa hal sesuai rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Hal tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis pertama yang memperoleh skor Fhitung=27,335 lebih besar dari Ftabel=1,156 dan nilai sign. 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga pengujian hipotesis menolak H0 dan menerima Ha. Dari uji regresi linear diperoleh bahwa media audio visual memberikan pengaruh sebesar 28,62% terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan.
Terdapat pengaruh kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Hal tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis kedua yang memperoleh skor Fhitung = 11,779 lebih besar dari Ftabel = 1,156 dan nilai sign. 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga pengujian hipotesis menolak H0 dan menerima Ha. Dari uji regresi linear diperoleh bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an memberikan pengaruh sebesar 13,98% terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan.
Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran dan kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan. Hal tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis ketiga yang memperoleh Fhitung = 5,565 lebih besar dari Ftabel = 1,156 dan nilai sign. 0,022 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga pengujian hipotesis menolak H0 dan menerima Ha. Dari uji regresi linear diperoleh bahwa media pembelajaran dan kemampuan membaca Al-Qur’an secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 41,21% terhadap hasil belajar tahfidz di SMP Swasta Islam Terpadu Nurul ‘Azizi Medan.
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